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Abstrak 
 

Pokok masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu; Pertama, bagaimana strategi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan sistem pembelajaran daring. Kedua, apa saja faktor 
penghambat yang dihadapi guru dalam sistem pembelajaran daring. Ketiga, bagaimana evaluasi 
yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam sistem pembelajaran daring. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, 
guru pendidikan agama Islam, serta siswa siswi SMA Muhammadiyah 1 Medan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode non statistik yang meliputi pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun validasi data menggunakan 
teknik kredibilitas dengan strategi perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi pembelajaran guru : (a) 
Perencanaan strategi: guru membuat RPP menyesuaikan dengan silabus pembelajaran jarak jauh. 
Penggunaan metode pembelajaran berpusat melalui materi yang dikirim guru. Media pembelajaran 
yang digunakan berbasis multimedia berupa modul salindia dan media komunikasi platform 
whatsapp group dan google classroom (b) Pelaksanaan strategi: kegiatan pra-pembelajaran 
dilakukan dalam bentuk interaksi tanya jawab. Interaksi selama pembelajaran, berbentuk 
pertukaran informasi atau hubungan timbal balik antara guru kepada peserta didik. (2) Kendala 
yang dihadapi (a) keterbatasan kuota dimiliki peserta didik, sehingga peserta didik mengalami 
kesulitan untuk mengikuti kegiatan belajar secara daring. (b) Peserta didik merasa jenuh belajar 
dari rumah yang menyebabkan stres dan kurang fokus. (3)Evaluasi dan Penilaian: bentuk evaluasi 
berupa tes pilihan ganda melalui google form dan penilaian dalam bentuk pemberian tugas yang 
dikerjakan dalam bentuk portofolio. 
 
Kata kunci :  Pendidikan Agama Islam, Strategi Guru, Pembelajaran Daring 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai salah satu pilar bangsa memegang tugas penting untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam pembukaan undang-
undang dasar 1945. Lewat pendidikan suatu negara akan memiliki kompetensi dan 
berkarakter sehingga sanggup untuk bersaing dengan negara-negara lain. Pendidikan juga 
memiliki peranan penting sebagai guidance dalam kehidupan, karena melalui pendidikan 
dapat diperoleh ilmu yang sangat dibutuhkan agar hidup dapat berjalan sesuai arah yang 
direncanakan. Bagi bangsa ini mau pun bangsa mana pun, pendidikan merupakan ujung 
tombak yang sangat penting untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang andal, 
sementara ujung tombak dari pendidikan itu sendiri adalah guru. Menurut Abu Ahmadi dan 
Nur Uhbiyati, pendidikan pada hakikatnya suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, 
serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak. Sehingga 
timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan 
dan berlangsung terus menerus. Dari definisi tersebut, orang dewasa bermakna luas, dapat 
diartikan guru disekolah mau pun orang tua di rumah, karenanya baik guru dan orang tua 
memegang tanggung jawab atas pendidikan generasi muda saat ini. 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 
(ayat 1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Kemudian, pasal 3 menyebutkan bahwa, Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Sejalan dengan Undang-undang No. 20 tahun 2003 
tersebut, pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat mencegah, karena lewat 
pendidikan diharapkan dapat membangun generasi yang akan datang menjadi lebih baik. 
Pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai 
aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan 
bangsa. Lewat Pendidikan, individu dapat memaksimalkan potensi diri serta karakternya 
menuju kemandirian dan kedewasaan. Pendidikan senantiasa mendorong manusia untuk 
berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu beradaptasi di segala situasi dan 
kondisi. Pendidikan awal mulanya dari keluarga dan lingkungan sekitar berikutnya berlanjut 
ke Pendidikan formal di sekolah. Umumnya Pendidikan di sekolah dilakukan melalui 
pembelajaran tatap muka. Pembelajaran tatap muka dapat diartikan sebagai proses belajar 
mengajar  yang melibatkan interaksi langsung antara guru dan peserta didik. Wujud dari 
belajar mengajar dalam berbagai bentuk seperti berdiskusi, menyimak, pemecahan 
masalah, menyusun laporan dan lain-lain. Keaktifan peserta didik itu dapat secara langsung 
diamati seperti mengerjakan tugas dan berdiskusi, akan tetapi ada juga yang tidak dapat 
diamati secara langsung seperti menyimak dan mendengarkan.  

Ironisnya, setahun terakhir dunia tanpa terkecuali Indonesia sedang berhadapan 
dengan adanya wabah pandemi Covid-19 yang memberikan efek sangat signifikan  
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Kondisi di luar dugaan, wabah dengan cepat 
menggerogoti ke penjuru dunia. Setiap hari angka statistik korban terus meningkat. 
Indonesia memasuki masa kelam, buruknya berbagai kebijakan yang diambil serta belum 
berhasilnya pemerintah menangani wabah, hingga saat ini bisa dikatakan Indonesia masih 
dalam keadaan darurat nasional. Angka kematian akibat covid-19 terus meningkat sejak 
diumumkan pertama kali ke publik di awal Maret 2020. 

Kebijakan popular yang diambil pemerintah Indonesia dalam menghadapi wabah ini 
umumnya kita kenal dengan instruksi 3M, yaitu memakai masker, menjaga jarak dan 
mencuci pakai tangan pakai sabun. Kebijakan menjaga jarak atau social standing/physical 
standing di dalamnya meliputi himbauan untuk menjauhi kerumunan, pertemuan massal, 
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dan menjaga jarak antar manusia. Kebijakan tersebut juga tak luput menyentuh sistem 
pendidikan Indonesia. Wabah pandemi covid-19 memaksa berbagai aspek kehidupan untuk 
beradaptasi. Akibat dari dampak wabah covid-19 pada bidang pendidikan di Indonesia salah 
satunya adalah terbitnya Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pencegahan Covid-19 
pada satuan Pendidikan yang menyatakan bahwa meliburkan sekolah dan perguruan tinggi 
(Kemdikbud RI, 2020). Kementerian Pendidikan memutuskan bahwa seluruh kegiatan 
pembelajaran baik di sekolah maupun perguruan tinggi dilaksanakan di rumah masing-
masing melalui media online dan instrumen lainnya. Kebijakan ini berikutnya kita kenal 
sebagai Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Dalam konteks pembelajaran online atau 

pembelajaran dalam jaringan (Daring), guru dan peserta didik dapat terkoneksi dengan 
cepat dan langsung dengan teks, gambar, suara, data dan video. Sampai saat ini, dengan 
ditemukan banyaknya varian baru dari Covid-19, Indonesia masih dalam keadaan darurat. 
Wacana untuk pembelajaran dilakukan secara tatap muka masih dalam pertimbangan 
dikarenakan situasi yang belum terkendali. Terlepas dari kelebihannya, pembelajaran Daring 
juga memiliki  keterbatasan dan kendala yang dialami para guru dalam proses belajar 
mengajar. Sehingga guru harus memberikan upaya ekstra agar penyampaian materi dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik. 

Perubahan proses belajar mengajar dari tatap muka menjadi pembelajaran dalam 
jaringan tentu saja memberikan tantangan tersendiri bagi seluruh lembaga pendidikan 
terlebih para guru. Para guru umumnya belum terbiasa dengan pembelajaran daring, ada 
juga yang tidak akrab dengan media-media pembelajaran jarak jauh. Guru merupakan salah 
satu komponen yang berperan penting dalam berhasilnya proses pembelajaran, maka mau 
tidak mau para guru harus beradaptasi dan menyusun strategi agar materi pembelajaran 
dapat disampaikan dengan baik. Strategi belajar mengajar harus disesuaikan dengan 
keadaan, dengan memilih strategi yang tepat, guru akan mempunyai panduan dalam 
bertindak yang berkaitan dengan berbagai opsi yang dapat diambil. Sehingga, meskipun 
dilakukan secara virtual/daring kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara 
terstruktur, terarah, efektif dan efisien. 

Strategi mengajar Daring, tentu saja melalui pendekatan yang berbeda dibandingkan 
strategi mengajar tatap muka sebelum wabah pandemi menyerang. Kegiatan pembelajaran 
harus dipersiapkan dengan lebih matang, memilih media yang tepat, membuat video 
mengajar virtual, menggunakan aplikasi yang mudah diakses dan ramah untuk digunakan. 
Supaya pembelajaran Daring dapat berjalan secara optimal, pemilihan strategi 
pembelajaran menjadi faktor yang krusial yang menentukan keberhasilan pembelajaran. 
SMA Muhammadiyah 1 Medan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan 
pembelajaran secara daring, tentu menuntut para guru untuk bisa beradaptasi, berinovasi 
dan berkreasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring.  
 
2. METODE PENELITIAN  

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode non 
statistik yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Adapun validasi data menggunakan teknik kredibilitas dengan strategi 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi teknik. 

 
3. HASIL  
A. Temuan Penelitian 

Penyajian hasil penelitian ini berdasarkan temuan di lapangan yang telah dilakukan oleh 
peneliti tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Daring di SMA Muhammadiyah 1 Medan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Temuan dalam penelitian ini  disajikan 
dalam bentuk uraian yang disertai dengan keterangan-keterangan  dan disajikan sesuai 
urutan permasalahan. 
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1. Strategi Guru PAI dalam Pelaksanaan Sistem Pembelajaran Daring 

Akibat dari wabah pandemi covid-19 berpengaruh terhadap sistem pendidikan nasional. 
Hal ini menyebabkan pembelajaran yang sebelumnya bersifat PTM (Pembelajaran Tatap 
Muka) menjadi pembelajaran tanpa tatap muka atau pembelajaran jarak jauh. Untuk itu 
guru-guru harus menyesuaikan strategi untuk pelaksanaan proses pembelajaran agar dapat 
berlangsung secara efektif namun tetap memberikan pemahaman terbaik untuk anak didik. 
Dalam Strategi pembelajaran umumnya menyangkut tiga hal yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Komponen-komponen tersebut tentunya juga harus mengikuti 
situasi dan kondisi selama pagebluk covid-19. Untuk lebih jelasnya akan penulis paparkan 
dalam pembahasan berikutnya: 
a. Perencanaan Strategi 
1) Persiapan guru dalam membuat RPP 

Tahap awal pra-pembelajaran, guru mengambil langkah-langkah awal yang akan 
dijadikan panduan selama pembelajaran yang kita kenal dengan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). Para guru di SMA  Muhammadiyah 1 Medan, tak terkecuali 
guru Pendidikan Agama Islam menyesuaikan RPP dengan panduan yang diberikan oleh 
pemerintah. Berdasarkan temuan penulis di lapangan, guru PAI di SMA  Muhammadiyah  1 
telah menerapkan RPP 1 halaman. Komponen RPP satu halaman tidak jauh beda 
dengan RPP yang berlembar-lembar. Hanya saja disederhanakan menjadi lebih 
ringkas. RPP satu halaman memiliki 3 komponen inti yaitu tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Komponen-komponen lainnya adalah 
pelengkap. Berdasarkan hasil wawancara, karena harus menyesuaikan dengan sistem 
pembelajaran dalam jaringan RPP tidak dibuat secara sekaligus per bab melainkan dibuat 
satu persatu sesuai dengan sub materi yang disampaikan. Adapun format Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  yang dibuat oleh guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Medan 
secara umum mencakup: satuan pendidikan, kelas/semester, alokasi waktu, materi, 
kompetensi dasar, indikator penyampaian kompetensi, tujuan langkah pembelajaran dan 
evaluasi (penilaian). 

Sejalan dengan informasi yang diperoleh dari guru yang bersangkutan, kepala sekolah 
membenarkan dengan adanya RPP dalam pembelajaran online/daring atau pembelajaran 
jarak jauh, di mana pembuatan RPP tersebut juga melalui proses pelatihan dan 
pengembangan terlebih dahulu. Kepala sekolah menuturkan bahwa pelatihan tersebut 
ditujukan agar para guru mengetahui poin-poin penting yang harus diperhatikan dalam 
pemilihan strategi yang akan digunakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
yang mana pertimbangan dalam memilih metode dan media agar dapat efektif serta efisien 
dalam pembelajaran jarak jauh atau daring. Dalam hal ini kepala sekolah berperan untuk 
mengupayakan peningkatan kemampuan guru dalam teknologi informasi secara bersama-
sama melalui pelatihan atau pembinaan untuk semua guru mata pelajaran tentang teknologi 
yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan penulis, penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dapat menjadi acuan dan dasar pelaksanaan pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan secara sistematis. Adapun proses pembuatan RPP guru PAI di 
SMA Muhammadiyah 1 Medan; pertama merencanakan strategi pembelajaran termasuk 
metode dan teknik yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran daring atau 
pembelajaran jarak jauh, kedua menyiapkan media pembelajaran, menyiapkan sumber 
belajar dan  merencanakan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 
pembelajaran yang kemudian dikemas dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), meskipun tidak mencantumkan dalam bentuk poin-poin lebih rinci terkait seperti apa 
metode, teknik dan media yang digunakan menyimak materi, selanjutnya guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk diskusi dengan menggunakan metode tanya jawab.  

Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan merupakan suatu langkah 
krusial agar kegiatan pembelajaran dapat efektif dan efisien, oleh karenanya memerlukan 
pertimbangan dalam memilih metode apa yang akan digunakan terlebih untuk pembelajaran 
dalam jaringan. Penggunaan metode yang digunakan harus disesuaikan dengan situasi dan 
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kondisi. Guru PAI SMA 1 Muhammadiyah Medan menuturkan bahwa dalam pemilihan 
metode pembelajaran sebenarnya macam-macam, namun dikarenakan situasi yang 
menuntut untuk online maka metode yang paling sering adalah tanya jawab yang mana 
dalam praktiknya tidak terlalu persis dengan apa yang dibayangkan. 

 Sejalan apa yang diamati oleh penulis, guru memang lebih dominan untuk mengirim 
materi melalui platform kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Hal ini sebenarnya menuntut 
pengawasan proses belajar ada pada peserta didik dan orang tua. Kontrol dan monitor dari 
guru tidak bisa sepenuhnya seperti saat PTM. Bukan karena kehadiran guru yang secara 
fisik tidak berwujud, melainkan karena kemampuan pemahaman atau daya serap belajar 
setiap peserta didik yang berbeda. Meruntut dari RPP yang dibuat oleh guru sesuai dengan 
panduan yang ada, metode pembelajaran yang digunakan tidak dicantumkan dengan rinci. 
Guru yang bersangkutan mengutarakan bahwa proses pembelajaran online/daring dominan 
dilakukan dengan fitur live chat secara grup kelas di mana guru dan peserta didik terlibat 

aktif dalam bertanya dan menjawab, maka dalam hal ini penulis menyimpulkan dalam 
pembelajaran daring condong menggunakan metode tanya jawab atau diskusi.  
2) Penggunaan Media Pembelajaran & Platform 

Berdasarkan informasi di lapangan, media yang dipakai dalam  guru PAI di SMA 1 
Muhammadiyah Medan untuk pembelajaran daring/online  acap kali berupa modul power 
point yang dibuat sesuai kebutuhan materi yang akan disampaikan agar lebih mudah untuk 
diakses oleh peserta didik. Sebagaimana diterangkan oleh guru yang bersangkutan bahwa 
dengan menggunakan materi yang berbasis power point/salindia bisa menyesuaikan 

dengan materi yang ingin disampaikan. Meskipun sebenarnya bisa juga menggunakan 
media audio visual tetapi terkendala ukuran yang tidak bisa diunduh oleh semua siswa 
karena terlalu berat, sedangkan dalam bentuk salindia/powerpoint biasanya ukurannya lebih 
ringan.  

Setelah ditelusuri lebih lanjut, peserta didik juga membenarkan kondisi tersebut. 
Memang pada awalnya penggunaan media masih sering kombinasi antara audio visual dan 
modul salindia/power point. Namun seiring berjalannya waktu terdapat komplain dari peserta 
didik dikarenakan materi yang disampaikan melalui visual audio terlalu memakan banyak 
memori dan loading relatif lama. Menurut pemahaman penulis, pemilihan media 
pembelajaran yang dipilih oleh guru disesuaikan dengan keadaan dari setiap peserta didik 
yang beragam, sehingga menuntut guru untuk memilih media yang paling “universal”. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil pengamatan yang menunjukkan guru menggunakan media 
berupa modul power point/salindia dalam penyampaian, yang di dalamnya terdapat juga 
media-media visual/gambar agar materi lebih atraktif. 

Untuk media platform sendiri, sesuai yang diterapkan oleh guru PAI di SMA 
Muhammadiyah 1 Medan dalam pembelajaran daring/online pasti memerlukan media 

penghubung untuk berinteraksi antara guru dan peserta didik. Bersumber pada temuan 
peneliti, platform yang kerap kali digunakan sebagai sarana penghubung komunikasi yaitu 
live chat grup (Whatsapp) dan juga google classroom. Di mana kedua media platform 
tersebut digunakan secara kombinasi. Temuan ini juga dibenarkan oleh kepala sekolah, 
beliau melantaskan bahwa guru-guru dibebaskan untuk menggunakan media aplikasi untuk 
memudahkan proses pembelajaran, namun tak jarang masih ada yang belum mahir dalam 
penggunaan aplikasi sehingga guru di sekolah SMA 1 Muhammadiyah Medan saling bantu 
hal-hal yang bersangkutan terkait media platform/aplikasi. Kepala sekolah juga memberikan 
atensi penuh terhadap penggunaan platform/aplikasi dalam pembelajaran daring/online. Hal 

ini tentunya dengan melakukan lokakarya dalam pengoperasian berbagai media 
aplikasi/platform pembelajaran, baik terhadap guru mau pun peserta didik.  
b. Perencanaan Strategi 
1) Kegiatan Pra-Pembelajaran 

Proses pembelajaran dapat disimpulkan sukses apabila guru dapat mengkondisikan 
kegiatan belajar mengajar secara efektif. Kegiatan pra-pembelajaran juga umum disebut 
kegiatan pendahuluan untuk menyiapkan peserta didik mengikuti pembelajaran. Kegiatan 
pra-pembelajaran relatif bersifat hal-hal umum untuk dibahas. Guru PAI di SMA 1 
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Muhammadiyah Medan menerangkan untuk kegiatan sebelum pembelajaran biasanya 
melakukan doa terlebih dahulu, kemudian memberikan motivasi untuk peserta didik dan 
orang tua agar tetap semangat ketika mengikuti pembelajaran daring/online. Guru juga 
melakukan komunikasi interaktif  dengan peserta didik berupa tanya jawab sejenak sebelum 
masuk pada materi pembelajaran. Tanya jawab tersebut meliputi mengenai keadaan situasi 
dan kondisi serta kesiapan peserta didik dalam mengikuti kelas pembelajaran daring. 
Kegiatan pra-pembelajaran tersebut juga terjadi di media platorm aplikasi berupa whatsapp 
atau google classroom, selanjutnya guru yang bersangkutan akan mengirim modul materi 
salindia sebagai bahan belajar untuk diunduh oleh peserta didik. 
2) Partisipasi peserta didik/siswa 
a) Interaksi peserta didik dengan guru 

Kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran tentu saja beragam, ada yang 
mempunyai kemampuan cerdas dan ada yang low. Hal ini juga yang mempengaruhi 

interaksi dua arah belum optimal, guru belum maksimal memonitor peserta didik bukan 
karena ketidakhadiran secara fisik. Melainkan karena daya serap peserta didik yang tidak 
sama. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran masih berorientasi 
pada guru atau teacher-centered. Hal tersebut dikarenakan tingkat pemahaman peserta 

didik yang berbeda-beda, sehingga menuntut penjelasan guru dalam memahami materi 
yang diterima, meskipun demikian guru tetap mempersilakan peserta didik untuk 
memberikan pendapat atau bertanya mengenai pelajaran. 

Sejalan dengan informasi yang penulis peroleh membuktikan bahwa dalam 
pembelajaran terjadi pola interaksi satu arah dan interaksi dua arah. Interaksi satu arah 
terjadi ketika penuangan materi atau penyampaian materi dari guru kepada peserta didik. 
Pola dua arah komunikasi interaktif terjadi ketika peserta didik kemudian memberikan 
umpan balik kepada guru, sehingga interaksi yang terjadi berupa tanya jawab. 
b) Interaksi antar peserta didik. 

Melalui hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 
1 Medan, melantaskan bahwa interaksi antar peserta didik juga terjadi dalam proses 
pembelajaran. Biasanya interaksi dalam saling bertanya atau diskusi mengenai berbagai hal 
yang sedang dibahas. Komunikasi yang terjadi juga cenderung menggunakan bahasa non 
formal. Pada saat proses pembelajaran berlangsung terbentuk komunikasi yang relatif baik 
antara guru dengan peserta didik mau pun antara peserta didik dengan peserta didik yang 
lain. Selain interaksi yang terjadi di grup chat, peserta didik menunjukkan bahwa interaksi 
juga terjadi melalui chat pribadi dan cukup intens. Dalam hal ini peserta didik saling tanya 
jawab mengenai materi yang diterima. 
2. Faktor Penghambat dan Kendala dalam Pembelajaran Daring 

Dalam pembelajaran pada masa wabah covid-19  yang mengharuskan pembelajaran 
didominasi dengan sistem pembelajaran daring/online. Lebih spesifik dalam pembelajaran 
PAI di SMA 1 Muhammadiyah Medan memiliki beberapa hambatan atau kendala dalam 
praktiknya, yaitu: 
a. Paket kuota, keterbatasan paket kuota internet yang dimiliki oleh peserta didik untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran seperti mengunduh bahan ajar, mengerjakan dan 
mengirim tugas yang diberikan. Keadaan ekonomi peserta didik yang beragam, tidak 
semua dari kalangan menengah ke atas menjadi salah satu kendala dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dalam wawancara guru yang bersangkutan menerangkan di awal-
awal pembelajaran daring/online mulai diterapkan, keterbatasan paket kuota internet 

menjadi penyebab terbesar yang sering dikeluhkan peserta didik selama pembelajaran 
daring/online.  

b. Peserta didik mengalami kejenuhan pada saat proses pembelajaran. Pembelajaran 
daring yang sudah berjalan lebih dari setahun tentunya membuat peserta didik merasa 
bosan dan jenuh. Mayoritas peserta didik merindukan suasana pembelajaran tatap 
muka. 
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c. Kendala minor lain seperti masih ada orang tua peserta didik yang gagap teknologi, 
ponsel yang kurang memenuhi persyaratan untuk daring dan jaringan internet yang mati 
di waktu-waktu tertentu. 

3. Penilaian dan Evaluasi dalam sistem pembelajaran daring 
Evaluasi dan penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam merupakan 

serangkaian penilaian yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang 
sudah diikuti. Penilaian umumnya dilakukan meliputi kesiapan peserta didik, proses belajar 
dan hasil belajar. Evaluasi dalam pembelajaran daring dilakukan dalam bentuk tes sebagai 
alat ukur untuk melihat pencapaian tujuan pembelajaran. Penilaian dalam bentuk tes 
dilakukan di setiap pertemuan sesudah penyampaian materi, tanya jawab dan diskusi, 
bentuk tes yang dilakukan dalam evaluasi didominasi berupa soal pilihan ganda yang 
dikerjakan oleh peserta didik melalui google form. Guru PAI juga menerangkan bahwa 
evaluasi lebih sering dalam bentuk soal pilihan ganda untuk melihat pemahaman peserta 
didik. Akan tetapi sistem penilaian pada pembelajaran daring tidak serta merta sepenuhnya 
menjadi tolak ukur hasil belajar peserta didik. Penilaian ini lebih dimaksudkan untuk 
memonitor kemajuan belajar peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung dan 
untuk memberikan umpan balik bagi penyempurnaan program pembelajaran. 

Penilaian juga dilakukan dalam bentuk yang lain dan tidak hanya sebatas soal pilihan 
ganda melalui google form. Dari informasi yang didapat bentuk penilaian dan evaluasi yang 
lain bisa berupa tugas portofolio. Adapun penugasan dalam bentuk portofolio ini digunakan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diterima. 
Tugas ini juga mengasah keterampilan siswa dalam menulis dan bahasa. Sejalan dengan 
informasi yang diperoleh, peserta didik membenarkan hal tersebut dan biasanya tugas yang 
telah selesai diantar langsung ke sekolah. Menurut pandangan penulis, pemberian tugas 
yang dilakukan oleh guru setiap akhir pembelajaran mempunyai tujuan agar tugas tidak 
menumpuk dan menjadi terbengkalai oleh peserta didik.  Dengan pemberian tugas setiap 
akhir pembelajaran pastinya materi yang didapat masih segar dan minat peserta didik untuk 
mengerjakan tugas juga tinggi.  

 
4. PEMBAHASAN  
1. Strategi Guru PAI dalam Pelaksanaan Sistem Pembelajaran Daring 
a) Perencanaan Strategi 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, guru Pendidikan Agama Islam di SMA 1 
Muhammadiyah Medan melakukan persiapan sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebagaimana pada umumnya yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut dilakukan secara 
satu per satu per materi karena menyesuaikan instruksi pemerintah mengenai pembelajaran 
di masa wabah covid-19, meskipun demikian guru juga terkadang tidak sepenuhnya 
melakukan apa yang tercantum di RPP dikarenakan juga harus memperhatikan situasi dan 
kondisi serta keadaan siswa. 

Dari temuan penelitian mengungkapkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang telah dibuat guru dapat berubah kapan saja. Hal ini dikarenakan oleh kendala dan 
hambatan yang dihadapi yaitu keterbatasan kuota, device, dan jaringan internet yang 
menimpa peserta didik. Dengan memilih dan menetapkan prosedur dan metode yang 
dianggap paling efektif dan efisien, guru akan keluar dari RPP yang telah dibuat sebelumnya 
dan membuat rencana baru namun tentunya masih mengarah pada tujuan pembelajaran. 
b) Metode Pembelajaran 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
PAI di SMA Muhammadiyah Medan di antaranya adalah tanya jawab dan diskusi atau 
metode lain yang memungkinkan dengan mempertimbangkan keadaan kondisi dan situasi 
peserta didik. Dalam hal ini pembelajaran jarak jauh menerapkan sistem belajar mandiri 
yang memungkinkan siswa belajar secara luwes sesuai kondisi dan kecepatan belajarnya 
masing-masing. Pemilihan metode tidak lepas dari materi yang akan disampaikan dan juga 
media yang digunakan dalam pembelajaran daring. Namun  guru bukan melihat hal itu saja 
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untuk memilih metode yang digunakan, tetapi juga harus memperhatikan  situasi dan kondisi 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru bisa saja sewaktu-waktu mengubah 
metode pembelajaran yang menurutnya sesuai dengan hambatan yang dihadapi ketika 
proses pembelajaran daring/online yang sedang berlangsung agar tetap berjalan. 
c) Penggunaan Media 

Pembelajaran online/daring memanfaatkan penggunaan media pembelajaran berbasis 
teknologi informasi yang sudah seharusnya memiliki banyak manfaat bagi pendidik sebagai 
perencana, pelaksana dan penilai dalam proses pembelajaran. Kehadiran media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi sangat membantu pendidik dalam banyak hal di 
antara nya adalah (1) meningkatkan interaksi, (2) pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton dan membosankan, (3) pengelolaan 
pembelajaran lebih efektif dan efisien, murid tidak lagi pasif melainkan menjadi murid yang 
aktif dengan adanya media pembelajaran berbasis teknologi informasi, guru dapat 
menghemat tenaga untuk menulis atau mengilustrasi di papan tulis, (4) meningkatkan 
kualitas pembelajaran secara benar, tidak hanya membuat proses pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan efisien tetapi juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
menyeluruh. Hal ini relevean dengan apa yang disampaikan Prawiradilaga (2016) di bab 
sebelumnya mengenai semua pihak harus mampu beradaptasi dengan teknologi. 
Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan khususnya dalam sistem pembelajaran telah 
mengubah sistem pembelajaran pola konvensional atau pola tradisional menjadi pola 
modern yang bermedia teknologi informasi dan komunikasi. Pada masa seperti saat ini 
seorang guru juga harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan alat-
alat dan sumber-sumber digital untuk membantu peserta didik agar mencapai standar 
akademik. Berdasarkan temuan penelitian, media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran daring/online berupa media pembelajaran berbasis multimedia dan media 

aplikasi platform seperti google classroom yang digunakan sebagai sarana interaksi guru 
dan peserta didik. Temuan ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eko Purnomo 
dan Rahmatullah (2020) yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Melalui Google Classroom” yang menerangkan bahwa platform google classromm 

merupakan salah satu platform yang cukup solutif dengan fitur yang memadai untuk 
memenuhi pembelajaran daring. 

Media pembelajaran berbasis multimedia atau digital yang digunakan guru PAI SMA 
Muhammadiyah 1 Medan berupa modul materi powerpoint/salindia yang merupakan media 
utama pada pembelajaran daring/online. Modul tersebut digunakan untuk menyajikan suatu 
materi, persoalan, dan penyelesaiannya dalam bentuk teks, gambar dan audio. Dalam hal 
ini, guru tidak hanya berperan sebagai sumber belajar melainkan juga sebagai fasilitator. 
Penggunaan media pembelajaran yang berbasis digital/multimedia merupakan sebagai 
inovasi yang dapat membantu siswa untuk memahami materi, presentasi dan memotivasi 
siswa untuk belajar. Media pembelajaran yang berbasis multimedia/digital berupa modul 
powerpoint/salindia sengat berdampak dalam pembelajaran online, karena peserta didik 
juga mendapat penjelasan dari guru yang termuat di dalam modul. Guru menyatakan 
penjelasan secara lebih mudah dipahami peserta didik jika dibandingkan dengan peserta 
didik diminta untuk mencari materi sendiri, karena penjelasan guru terhadap pembelajaran 
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Dari aspek pembelajaran ada beberapa hal yang penting dipertimbangkan dalam memilih 
media untuk pembelajaran jarak jauh yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta kondisi 
yang dihadapi. 

Untuk media aplikasi platform, yang digunakan guru PAI di SMA Muhammadiyah dalam 
sistem pembelajaran daring umumnya yang digunakan adalah aplikasi whatsapp. Whatsapp 
digunakan salah satunya karena jangkauan yang luas dan penggunaan yang mudah atau 
user friendly. Selai itu fungsinya sebagai tukar informasi sangat baik dapat berupa teks, 
video, audio, berkas atau yang lainnya dalam jumlah yang tidak terbatas yang memenuhi 
kebutuhan untuk mengajar. Ada berbagai fitur yang tersedia di whatsapp salah satunya 
bernama whatsapp group yang banyak digunakan sebagai komunikasi yang terpisahkan 
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oleh jarak. Whatsapp group menjadi wadah diskusi untuk memecahkan berbagai masalah, 

pertanyaan dan sesuatu yang penting yang harus disampaikan terhadap orang-orang yang 
tergabung di dalamnya. Diskusi melalui whatsapp group ini sangat membantu penggunanya 
untuk berkomunikasi dalam pembelajaran jarak jauh. Hal ini relevan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wiryanto (2020) yang berjudul “Proses Pembelajaran 
Matematika di Sekolah Dasar di Tengah Pandemi Covid 19”, dalam penelitian tersebut 
diterangkan bahwa dalam pembelajaran yang bergantung pada whatsapp memiliki dampak 
positif dan negatif. Dampak positifnya yaitu dapat mempermudah proses belajar mengajar 
dalam jaringan. Selain itu, belajar menjadi lebih luwes karena dapat dilakukan kapan saja 
dan di mana saja tidak terpaku oleh ruangan kelas. Dampak negatif dari pembelajaran  
menggunakan whatsapp ini adalah baik guru mau pun peserta didik tidak dapat memberi 
umpan balik secara cepat, pemahaman murid terhadap suatu materi kurang dalam, 
penilaian cenderung berbasis hasil. 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Medan juga memberikan 
atensi penuh terhadap penggunaan aplikasi dalam pembelajaran online/daring agar lebih 
bervariasi. Hal ini tentunya dengan menggunakan kombinasi aplikasi yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran seperti google classroom. Beragam pilihan fitur yang ada di google 
classroom juga memudahkan guru untuk mengelola pembelajaran daring seperti 
penyusunan kelas sesuai dengan jumlah kelas yang guru ajar, penyimpanan data yang tidak 
terbatas dengan google drive, unggah materi, unggah tugas, unggah ujian harian, 
memberikan nilai dan mengembalikan tugas ke peserta didik juga dengan online. 
Penggunaan media platform google classroom dapat menjadi pilihan guna memudahkan 
proses pembelajaran. Google classroom memungkinkan proses pengaturan ulang dengan 
cepat tanpa harus menginstal penunjang sistem pembelajaran lain sehingga proses 
pengaturannya cepat. Selain itu, penyampaian data terpusat karena semua dokumen dan 
tugas yang diberikan oleh guru tersimpan dalam folder khusus dengan memberi nama yang 
mudah diingat. Bahan ajar dan data nilai guru juga tersimpan dengan rapi dalam aplikasi ini. 
Penggunaan google classroom juga lebih ringan daripada media platform pembelajaran 
jarak jauh yang lain karena lebih dapat menghemat kuota dan memori penyimpanan. 
Meskipun demikian aplikasi ini bukan berarti tidak ada cela dan masih memiliki beberapa 
kekurangan minor. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaka Wijaya Kusuma 
yang menerangkan bahwa google classroom masih kalah efektif dibandingkan zoom. 
d) Kegiatan Pra-pembelajaran 

Berdasarkan informasi dari penelitian, kegiatan pra pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Medan dengan bentuk interaksi via 
media platform dan diskusi secara langsung kepada peserta didik. Menurut pemahaman 
penulis, tanya jawab tersebut dilakukan sebagai upaya pre-tes dan pendahuluan serta untuk 
mengetahui respons dari peserta didik. Bentuk tanya jawab atau diskusi yang dilakukan oleh 
guru juga merupakan cara untuk menarik minat peserta didik terhadap materi pelajaran yang 
akan disampaikan. Guru melakukan pendahuluan seperti menanyakan kabar dan keadaan 
serta kegiatan peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran. Kemudian guru akan 
memulai pembelajaran dengan melakukan tanya jawab seputar materi, setelah itu materi 
akan dikirim ke grup whatsapp untuk diterima oleh peserta didik. Pada saat penyampaian 
materi pada proses pra-pembelajaran haruslah dapat menarik atensi sehingga dapat 
menjadi salah satu cara untuk memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Adapun tahapan-tahapan pembelajaran pada kelas online/daring guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Muhammadiyah 1 Medan kurang lebih sebagai berikut: 
i. Kegiatan pendahuluan/pra-pembelajaran yang mencakup guru menyiapkan dan 

mengunggah materi, bahan, media pembelajaran di kelas online/daring sesaat 
sebelum jadwal pembelajaran dilaksanakan, interaksi dengan peserta didik selama 50-
150 menit dengan fitur whatsapp group dan google classroom, mempersiapkan 
peserta didik untuk belajar. 

ii. Kegiatan utama/inti tetap konsistensi pada tiga aktivitas (instuctional of knowledge, 
investigational of knowledge dan immersion of knowledge) karena aktivitas ini yang 
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diyakini dapat membantu peserta didik dalam mengkontruksi pengetahuannya secara 
mandiri. 

iii. Kegiatan penutupan guru fokus melakukan penilaian pembelajaran dan memberikan 
umpan balik terhadap setiap hasil belajar peserta didik baik secara verbal dalam 
bentuk pujian atau motivasi yang memberi semangat kepada peserta didik maupun 
dalam bentuk nilai. Semua aktivitas tersebut dikelola dalam sistem pembelajaran 
online/daring. 

e) Interaksi selama pembelajaran. 
Interaksi yang terjadi selama pembelajaran online/daring yaitu dengan cara 

memaksimalkan aplikasi platform sebagai media interaksi antara guru dengan peserta didik 
maupun peserta didik dan peserta didik. Interaksi yang terjadi berupa pertukaran informasi 
atau hubungan umpan balik antara guru kepada peserta didik. Temuan penelitian 
memastikan interaksi dalam proses pembelajaran PAI & Budi Pekerti di SMA 
Muhammadiyah 1 Medan berpusat pada guru. Guru berperan sebagai sumber belajar 
dengan menjelaskan isi materi isi materi yang terdapat dalam modul powerpoint/salindia. 
Interaksi yang demikian membentuk pola interaksi satu arah. Temuan penelitian juga 
membuktikan selain interaksi dua arah, guru juga menerapkan pola interaksi dua arah. Pola 
interaksi dua arah dicirikan dengan adanya timbal balik berupa penguatan terhadap respons 
peserta didik, yaitu guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 
pendapat dan merespons baik dengan bertanya sub materi yang belum dipahami maupun 
memberikan tanggapan terhadap penyampaian materi yang termuat di modul 
powerpoint/salindia. Selain itu interaksi antar sesama peserta didik juga terjadi, namun guru 
tetap memegang penuh jalannya proses pembelajaran agar guru dapat mengelola grup 
whatsapp agar pembahasan tidak melenceng dari topik. 

Dalam pembelajaran daring/online pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA 

Muhammadiyah 1 Medan di mana penggunaan teknologi informasi untuk sarana komunikasi 
dan sebagai sarana penyalur bahan ajar. Hal tersebut dilakukan agar proses interaksi 
komunikasi sebagai inti dari proses pembelajaran dapat terjadi satu arah mau pun dua arah. 
Bahan ajar yang digunakan oleh guru berupa objek belajar (learning object) yang bersifat 
data, voice, video, maupun multimedia lain yang telah dirancang dengan tetap mengacu 
prinsip desain pembelajaran. Teknologi media platform diharapkan oleh pendidik sudah 
tepat guna, menyesuaikan dengan karakteristik tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
kondisi peserta didik dan ketersediaan fasilitas serta pertimbangan lainnya. 
2. Faktor penghambat dan kendala dalam sistem pembelajaran daring 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa kendala yang menimpa guru PAI di 
SMA Muhammadiyah 1 Medan dalam melaksanakan sistem pembelajaran daring/online 
adalah:   

i. Keterbatasan Kuota 
Keterbatasan paket kuota internet yang dimiliki oleh peserta didik untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran seperti mengunduh bahan ajar, mengerjakan dan mengirim tugas 
yang diberikan. Keadaan ekonomi peserta didik yang beragam, tidak semua dari kalangan 
menengah keatas menjadi salah satu kendala dalam kegiatan belajar mengajar. Di awal-
awal masa pembelajaran daring/online peserta didik harus mengeluarkan biaya yang relatif 
cukup mahal untuk membeli kuota internet. 

Rata-rata peserta didik menghabiskan dana Rp. 100.000 sampai Rp. 200.000 per dua 
minggu, tergantung seluler yang digunakan. Penggunaan pembelajaran daring 
membutuhkan biaya yang cukup mahal. Apalagi ketika pembelajaran dilakukan melalui 
dengan menggunakan video maka akan menghabiskan kuota internet sangat banyak. 
Berdasarkan informasi dari Din (dalam CNN Indonesia, 2020) yang dipublikasikan pada 
tanggal 25 Mei 2020 menyebutkan bahwa konsumsi data untuk file dalam bentuk video 
dengan kualitas video 720p menghabiskan data sebesar 150 MB. Akan tetapi kendala 
tersebut berdasarkan infrormasi termutakhir pemerintah melalui kemendikbud telah 
memberikan bantuan berupa kuota internet kepada sekolah dan peserta didik termasuk 
peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Medan. 
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ii. Kejenuhan Peserta didik & Jaringan Internet. 
Pembelajaran daring yang sudah berjalan lebih dari setahun tentunya membuat peserta 

didik merasa bosan dan jenuh. Mayoritas peserta didik merindukan suasana pembelajaran 
tatap muka. Peserta didik juga kesulitan konsentrasi belajar dari rumah dan merasa stres 
akibat isolasi yang berkelanjutan. Untuk meminimalisir hal tersebut, SMA Muhammadiyah 1 
Medan menjadwalkan pada waktu tertentu agar peserta didik mengambil dan mengantar 
tugas langsung ke sekolah agar peserta didik tidak hanya terpaku pada tugas yang 
diberikan via online. Selain itu kondisi jaringan internet yang kadangkala tidak bisa diprediksi 
turut membuat terhambatnya pembelajaran. Pembelajaran menjadi kurang lancar apabila 
jaringan internet sedang bermasalah atau gangguan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Eko Purnomo (2020) yang menerangkan bahwa kualitas 
jaringan internet sangat berdampak terhadap keberlangsungan pembelajaran 
online/internet. 

3. Penilaian dan Evaluasi dalam Sistem Pembelajaran Daring 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan, evaluasi dan penilaian yang 

diterapkan oleh guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Medan dilaksanakan setiap pertemuan 
kelas pada pembelajaran daring/online dengan memberikan soal yang diisi oleh peserta 

didik melalui google form. Namun, selain menggunakan google form, peserta didik juga 
diberikan tugas dalam bentuk portofolio. Penilaian dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti program tertentu. Selain itu juga 
penilaian dimaksudkan untuk memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses 
belajar berlangsung, untuk memberikan balikan (feed back) bagi penyempurnaan program 
pembelajaran, serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan, 
sehingga hasil belajar peserta didik dan proses pembelajaran guru menjadi lebih baik. Hal 
ini sesuai dengan apa yang disampaikan Sanjaya (2016) di bab sebelumnya menerangkan 
bahwa tujuan evaluasi di antaranya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam mempelajari materi pembelajaran dan mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Akan tetapi, untuk menilai kemajuan belajar peserta didik, evaluasi yang dilakukan oleh 
guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Medan dalam pembelajaran online/daring tidak hanya 
memfokuskan pada standar nilai kurikulum tertentu. Sejalan yang disampaikan Arifa (2020) 
dalam penelitiannya evaluasi yang dilakukan tidak lepas berdasarkan surat edaran 
Kemdikbud No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan pada masa 
darurat penyebaran Covid 19. Dalam surat edaran tersebut dijelaskan empat poin penting 
dalam penyelenggaraan program belajar dari rumah yaitu: 
a. Belajar dari rumah dalam bentuk pembelajaran daring dengan pembelajaran bermakna 

tanpa terbebani tuntutan kurikulum. 
b. Fokus pada kecakapan hidup terkait pandemi Covid 19. 
c. Aktivitas atau tugas selama pembelajaran boleh bervariasi berdasarkan kondisi peserta 

didik 
d. Umpan balik terhadap aktivitas peserta didik dalam bentuk kualitatif yang konstruktif 

Lewat kebijakan tersebut dapat memberikan kelonggaran bagi setiap sekolah untuk 
beradaptasi dan melakukan penyesuaian kurikulum dalam merespons kondisi peserta didik 
saat ini. Dalam hal ini tidak harus memaksakan proses belajar peserta didik terhadap 
standar maksimum, namun agar pembelajaran tetap berjalan. 
 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan deskripsi pada beberapa bab sebelumnya dan pengamatan yang telah 
penulis lakukan, maka dapat ditarik benang merah beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi guru PAI dalam pelaksanaan sistem pembelajaran daring di SMA 

Muhammadiyah 1 Medan diawali dengan membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) secara satu persatu materi menyesuaikan dengan situasi dan kondisi. 
Penggunaan metode pembelajaran daring berpusat pada tanya jawab dan diskusi 
setelah modul powerpoint/salindia yang dikirim oleh guru. Media yang digunakan 
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adalah media berbasis digital/multimedia dan media untuk komunikasi berupa platform 
whatsapp group dan google classroom. Setelah dilakukan perencanaan oleh guru 
tentang pembelajaran selanjutnya guru melakukan pelaksanaan strategi, diawali 
kegiatan pra pembelajaran dilakukan dalam bentuk interaksi tanya jawab. Interaksi 
selama pembelajaran, berbentuk pertukaran informasi atau hubungan umpan balik 
antara guru dengan peserta didik. Dengan menggunakan pola interaksi satu arah mau 
pun dua arah. 

2. Kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam menjalankan strategi guru 
pada pembelajaran daring/online di SMA Muhammadiyah 1 Medan: 

a. Dari sisi ekonomi yaitu keterbatasan kuota yang dimiliki peserta didik. Masih ada 
peserta didik yang minim kuota sehingga peserta didik mengalami hambatan untuk 
kegiatan belajar secara online/daring. Namun untuk masalah ini pemberintah sudah 
memberikan bantuan kuota sebagai solusi yang diharapkan mampu menunjang 
kegiatan belajar mengajar secara online/daring khususnya selama masa wabah 
covid-19. 

b.  Pembelajaran daring yang sudah berjalan lebih dari setahun tentunya membuat 
peserta didik merasa bosan dan jenuh. Peserta didik juga kesulitan konsentrasi 
belajar dari rumah dan merasa stres akibat isolasi yang berkelanjutan. Untuk 
meminimalisir hal tersebut, SMA Muhammadiyah 1 Medan menjadwalkan pada 
waktu tertentu agar peserta didik mengambil dan mengantar tugas langsung ke 
sekolah agar peserta didik tidak hanya terpaku pada tugas yang diberikan via 
online. Guru juga mengusahakan membuat pembelajaran semenyenangkan agar 
peserta didik tidak merasa jenuh. 

3. Penilaian dan evaluasi dalam sistem pembelajaran daring/online yang ditetapkan oleh 
guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Medan berupa kombinasi tugas melalui google form 

dan dalam bentuk portofolio. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya agar penugasan 
tidak sepenuhnya daring. Dalam pembelajaran online/daring evaluasi juga tidak hanya 
memfokuskan pada standar nilai kurikulum tertentu mengikuti intruksi dari Kemdikbud. 
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